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1. PENDAHULUAN

Pengajaran musik di sekolah adalah merupakan sebush
bentuk kegiatan belajar-mengajar yang melibatkan beberapa
komponen, yang satu sama lainnya saling berkaiten erat dan
memegang peranan penting dalam proses belajar-mengajar mu-
sik. ,

Melihat perkembangan dan kemajuan pendidikan musik
dewasa ini, dan agar mendapatkan pandangan yang dapat kita
terapkan kepada pelsksanaan pengajaren musik untuk murid-
kita dengan lebih baik, ditinjau dari pandangan dari be-
berapa tokoh pendidikan musik dunia yang banyak usahanya
dalam pengembangan pendidikan musik ini.

-Greenberg (1979) mengatakan bahwa pengalaman-pengala-
man musik dapat—mengembangkan kemampuan anak untuk meng-
ungkapkan pikiran dan perasasnnya melalui bunyi, alat mu-
sik, melalui suaranya sendiri, dan melalui gerak tubuhnya.

Rousseau (1712-1778) mengatakan bahwa shak-anak me=
mang harus belajar membaca notasi musik, tetapl janganlah
dipaksa buru~buru mempelajarinya, karena membaca itu sebe-
narnya hanyalah merupakan satu alat, sedangkan sebuah lagu
akan dapat dinikmati dengan mendengarkannya, bukan dengan
melihat notasginy=z.

Curwen. - (1816-1880) menekankan bahwa dalam yppelajaran™ -

musik yeng dibayangkan anak-snak ialah bunyinya, bukan no-
tasinya, dan dalam kegiatan belajar-mengajar, haruslah di-
ciptakan situagi yang menyenangkan bagl anak-anak.

Dalam pendspat ketiga para ahli di atas, maka kita
simpulkan bahwa cara belajar yang terbalk pagi anak-ansk
seharusnya memalui pengalaman musik. Pengalaman-pengalaman
tersebut hendaknya selalu bermacam-macam, seébab heal ini
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dapat menjadi dasar bagi perkembangan meﬁtal yang disebut:
pembentukan konsep. Konsep-konsep tersebut merupakan dasar
bagi ansk-anak untuk dapat menarik kesimpulan dari pengal am=-
an musiknya, dan pada tahap selanjutnya meamberikan . kemampu—~
an dalam cara melambangkaﬁnya dengan notasi,

Pelaksanaan pengajaran musik yang diberikan melalui ke-
giatan pengalaman wmusik sangat tergantung kepada peranan
komponen~komponen tersebut, seperti tujuan yang ingin dica- .
pai, murid yang belajar, guru yang mengajar, sarana dsn. me-
dia pengajaran yang tersedia, materi dan bahan pengajaran
yang diberikan, metode pengajaran yang digunakan, dan cara
penilaian hasil belajar murid. Berikut ini marilah kita ba-
has materi dari sarana dan media pengajaran musik.

2. Pengertisn dan meksud sarana dan media pengajaran musik

Sarana adalah suatu tempat atau wadah untuk melakukan
suatu kegiatan, ruangan, atau lokasi., Sarana :¥ini ada yang
sifatnya terbuka atau lapangan, dan yang tertutup atau da-
lam suatu rusngsn memakai atap/gedung dengan fasilitas yang
memadai, Adapun sarana yang kita maksud disini adalah sa~-
rana/tegpat belajar dan sarana alat musik yang dipergunalkan,
yang diutamskan sarana untuk kegiatan belajar mugik.

Sedangkan media merupaskan. hal penunjang kegiatan belajar-
mengajar yang memakai alat bantu seperti memakai charti a-
lat-alat musik, alat-alat elektronik, dan benda-benda lain
' yang terkait dengan materi pengajeran tersebut. Maka media
ini sangat membantu kelancaran metode pengajaran dan saling
isi-mengisi antara teori dan praktek.

Antara garana dan media saling berkaitan, sebab sama-sama
dipersiapkan untuk kegiatan pengajaran musik, sarana untuk
musik ini agak khusus ruangan yang memenuhi persyaratan
akustiknya den tidak terdengar dilusr bunyi musik itu mak-
sudnya diluar lokal, begitu juga media ini sangat membantu
proses belajar-mengajar secara audio dan visualnya.



%, SARANA

3.1 Sarsna Belajar .

Ditinjau dari kurikulum 1984 Sekolah Menengah untuk pe-—
laksanaan materi pengajaran bidang studi Kesenian dengan
materi pokok Praktek Instrumen, uraian materinya: (1) tek-
nik memainkan ‘alat musik, (2) membaca partitur, (3) berma-
in musik tradisiomal, (4) bermain musik non tradisional,
(5) teknik bermain musik.... (Kurikulum 1984: 6-7).

Penerapan materi pokok Praktek Instrumen perlu kita me-~
nyediakan sarana atau kelas khusus dalam hal praktek yang
menimbulkan bermacam-macam bunyi. Oleh sebab itu seyogia-
nyalah pengajaran musik ini dilaksanakan di dalam kelas
yang khusus dan agak terpisah, sehingga tidak menggangsgu .
kelas-kelas lain yang sedang belajar pada waktu yang sama.

Melihat pengalaman sekarang ini belum ada sarana yang
khusus untuk praktek musik yang sesuai dengan tuntutan Ku-
rikulum, hanyalah untuk praktek sering memakali kelas-kelsas
biasa dalam arti kelas untuk belajar teori atau yang lain.
Ruangan praktek yang pada umumnya adalah ruangan aula atau
serbaguna untuk pertunjuken dan untuk kegiatan ekstra ku-
rikuler.

3.2 Sarana Alat-azlat Musik

Untuk menyelenggarakan kegiatan pengelamen musik ini
hendaknya disediakan alat-slat musik yang berfungsi seba-
gai pengiring, praktek dari teori, dan kelompok. Alat mu-
sik yang disediakan berupa piano, jika tidak ada pienc di-
ganti dengan alat musik lain seperti pianike/keyboard, gi-
tar, ataw rekorder, serta alat musik tradisional seperti
talempong, bansi, atau gandang. Alat-zlat musik ini diper-
siapkan oleh guru yang bersangkuban.

Materi pembahasan unsur irama hendaknya dapat disedia-
kan alat-alat perkusi irama, membahas unsur melodi disedia-
ken alat-alat musik melodi, dan untuk membahas unsur har-
moni disedisken alat musik harmoni. '
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%+% Laboratorium Musik

Untuk kegiatan mendengarkan musik hendsknya dapat di-
sedigkan ruang labor musik yang fasilitasnya lengkap se-
perti labor bahasa, sekurang-kurangnya kita berkerjasama |
dengan Balai Bahasa kalau perkuliahan yang memakai labor,
tapi disekolah dasar dan menengsh tentu belum ada sepertl
labor yang lengkap. Kegunaan laboratorium disini adalah
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa maupun staf penga-~
jar tentang pengalaman musiknya serta kepeduliannya ter-
hadap musik.

Disamping untuk mendengarkan musik, juga bisa dipakai
untuk rekaman dan merekam hasil kegiatan musik mazhasiswa,
sehingga kita dapat mengetahui hasil yang telah dicapai
oleh mahasiswa, mengetahui kekurangan-kekurangannya, untuk
dapat mengusahakan perbaikan—~perbaikannya.

Pemamfatan lainnya dalam perkuliahan Solfegio dan Dik-
te Musik sangat perlu memakai ruangan labor, karena mema-
kai kasette yang langsung didengar oleh ma51ng—ma51ng kita
sesual dengan fasilitas yang ada.

4, MEDIA

L,1 Media Cetak dan Foto Copy

Media Cetak ini berupa penulisan dan mencetsk lagu-
lagu, gambar-gambar, den pedoman petunjuk praktek. Untuk
lagu-lagu ini kita menulisnya dengan notasi balok atau no-
tasi angka (diusahakan tidak memakainya) dan diperbanyak
sesuai dengan kebutuhan yang berupa buku atau diktat lagu.
Gambar-gambar ini diperbsnysk seperti gambar slat-zlat mu-
sik: jenis Aerophon, Membranophon, Idiophon, dan Kordophon
serta alat musik elektronik dan sebaginya. Untuk pedoman
petunjuk praktek ini perlu kita tulis dengen lukisan atau
fotonya yang kita perbanyak, sehingga jelas teknik dan ca-~
ro memainkan alat musik dari berbagai jenisnya. Jadi kita.
$idak perlu lagi memperagekan kepada muxid atau mahasiswa,
cukup dengan melihat foto peragaan memainkean alet musik
tersebut.



Untuk kebubtuhan mendadak kita memfoto copynya saja bebe~
rapa materi penting dalam proses pengajaran yang sedang ber-
langsung, hal merupakan suatu btindakan yang prektis karena
mencatat materi pelajaran memaken wakbtu yang lama. Foto Co-
py yang dipergunakan biasanya:. bdbuku sumber, cuplikan materi
pelajaran, dan sebagainya.

4,2 Alat-zlat Musik

Untuk membahas unsur irama hendaknya disediakan alat-
g2lat musik perkusi irama seperti kastanyet, triangel, tam~
burin, gendang, simbal, dan sebagainya. Sekiranya alat per-
kusi irama tidek ada, dapat saja dipergunakan benda-benda
yang ada disekeliling kita seperti batu; kayu, pinsil, bo-
tol, dan apa saja yeng dapat menghasilkan bermacam-macam
warna bunyi. Disamping itu untuk memahami makna kecepatan
atau tempo iqgu perlu pula disediakan sebuah metronome,

Dalam membshas unsur melodi hendaknya dapat disediakan
aiat—alat musik melodi seperti piamo, piaunika, akordion,
silophon, rekorder, harmonika, atau alat musik lainnya se-
perti talempong, kulinﬁang, bansi dan sebagainya. Untuk nme-
nentukan tinggi nada disediakan pula garputala, pitch, atau
piano.

Dalam pembahasan unsur harmoni hendeknya dapat disedie--
kan alat musik bharmoni seperti gitar, harmonika akor, key-
board skor atau alat musik yang lain yang depat menghasilkan
beberapa macam bunyi akor sesuai dengan yang diinginkane.

Irama merupakan unsur dasar musik bergerak dalam matra
waktu. Untuk mengatur kecepatan gerak irama yang disebut
tempo. Dengan alat musik irama kita dapat memperdengarkan
tempo untuk geraken pulsa, birama, pola irsmarata/tidak ra-
ta, sinkop, pola irama lagu. Genderang disebut side drum.
(snare drum), "bass drum", tamburin, triangel, kastanyet,
dan simbal tergolong alat musik irama.

Kita tinjau alat musik irama seperti tamburin. Tambu-
rin terbuat dari kayu atau logam berbentuk selinder pendek
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- tapi jauh lebih keeil dan lebih ringan dari geéenderang. Per-
kaannya hanya sebelah yang ditutupl dengan kulit diregang.
Sekeliling silinder kayu/logam yang merupakan bingkainya
ditempelkan beberapa pasang piringan logam, éehingga kalau
tamburin digerakkan kedengaranlah bunyi gemerincing.

Tamburin dipegang dengan gsebeleh tangan dipukul dengan
njung-ujung jari atau seluruh permukaan jari yang sebelah
lagie.

G,ambgr *. . Tamburin

Triangel terbuat dari batangan logam yang dibengkokkan
sehingga berbektuk segitiga dengan salah satu sudutnya ter-
* buka. Triangel dipegang dengan sebuah gantungan pada sebe-
lah tangan dan dipukul dengan batangan logam pemukul., Bu-
nyi triangel nyaring sekali sehingga jelas  kedengaran &i- '
antara bunyi alat-alat musik yang lain. 3Bunyl yang nyaring
itu dapat segera dihilangkan dengan menempelkan salah satu
jari tangan pemegang kepada triangel itu.

Gambar " %, Triangle



Bas Drum adalah genderang yang ukurannya=leb1h besar_’
tanpa dawal, dlletakkan ber—-diri dengan permukaannya ke-fl
samping.kiri dan kanan. Bass Drum dibunyikan dengan memu~"
kul kedua permukaannya dengan dua batang kayu/stlk pemukul
yang ukurannya lebih besar dan. leblh pangang dari kayu pe~
mukul genderang. Pada ujungnya ada” bundaran yang lebih be-
sar, dlbalut dengan ‘kain-atan karet. Ada aenls drum yang.,
ukurannya antara genderang dengan bass drum, tanpa dawa:l.
disébut - tenor drum atau tlm tom.‘f .

[

Rekorder merupskan alat musik tiup yang terbuat dari
bahan camﬁuran sejenis plasﬁik‘yaﬁg,dicetak sedemikian ru-.
pa-serta«lobangnadaa‘Teknik memainkan déngan dengan sistem
pengarlan dengan delapan buah lobangnada dengan p05151nya
7 buah lobang baglan atas dan 1 buah lobang bagian bawah.




4,% Chart

Penulisan lagu~-lagu dengan kertas karton ukuran besar
dan bisa terpampang didepan: dan kelihatan di belakeng. Hal
ini- sangat efektif untuk kegiatan pengajaran lagu dikelas, °
dan mengurangi untuk mencatat di papan tulids.

Bila pengajaran vokal, maka lagu yang ditulis pada
karton itu ditempelkan di papan tulis, sehingga melancarkan
proses belajar-mengajar.

_7 Cara penuliSan lagu pada keetas karton;warna atau pu-
tih memakai spidol, rol/penggaris, serta diberi bingkai, di-
tulis secara lengkap sesuai dengan bukuatan teks lagu terse-
but dalam notasi balok.

4,4 Taperekorder dan Video :

Penyajisn pengajaran musik yang memskai contoh. mende-
ngarkan instrumen, vokal, dan gabungan instrumen + Vokal
dengan memutarkan kaset rekaman: yang disesuaikan dengan ma-
teri pengajaran dan kaset tersebut bisa disebariuaskan kepa-
da murid atau mahasiswa untuk latihan di rumah.

Untuk pengajisn audiovisual atau suara dan gambar se-
baiknya kita menayangkannya dengan video dengan mempersiap-
kan kaset video (hal ini bila ada), sebab pemakaian video
ini sangat nagus dalam pengajaran, boleh juga dikataken
_ sebagai variasi dalam pengajaran tersebut.

5. KESIMPULAN

Pelaksanasn pengajaran musik yeng diberikan melalui ke-
giatan pengalaman musik sangat tergantung kepada peranan
komponen-komponen tersebut, .sesual dengan tujuan yang hen-
dsk dicapal, siswa/mahasiswa yang belajar, guru yang menga-
jar, sarana dan media pengajaran yang tersedia, materi dan
bshan pengajaran yang diberikan, metode pengajaran yang di-
gunakan, dan cara penilaian hasil belajar murid.

Dalam pelsksanaannya sangat baik bila kita tinjau dari
sarana dan media yang dipergunskan pengajaran musik.
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